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1. TUJUAN

Prosedur ini menjelaskan proses reviu atas laporan kinerja instansi
pemerintah (LKIP) agar infomasi laporan kinerja instansi pemerintah

yang disajikan andal, akurat, absah dan berkualitas.
2. RUANG LINGKUP

Lingkup prosedur ini mulai dari proses penyusunan tim reviu LKIP,

pelaksanaan reviu serta penyusunan laporan

3. DEFINISI

a. LKIP adalah Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan. LKIP
merupakan produk akhir SAKIP yang menggambarkan kinerja yang
dicapai oleh suatu instansi pemerintah atas pelaksanaan program
dan kegiatan yang dibiayai APBN/APBD. Penyusunan LKIP

berdasarkan siklus anggraan yang berjalan 1 tahun

b. Reviu adalah penelaahan atas laporan kinerja untuk memastikan
bahwa laporan kinerja telah menyajikan informasi kinerja yang andal,

akurat dan berkualitas.

c. e-SAKIP REVIU adalah sistem aplikasi yang dibangun oleh
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi sebagai upaya peningkatan kualitas pelaksanaan
akuntabilitas kinerja di lingkungan instansi pemerintah untuk

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran.
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